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Abstract 

 

Human resources (HR) is very important in a company. The success of a company to achieve its 

goals is determined by the productivity of its employees. Every company must be able to maintain 

and improve the quality of the performance of its human resources. A good company will certainly 

pay attention to the needs of its employees so that employees are comfortable working. If employees 

feel their needs are met, employees will automatically do more than the company expects so that 

employee productivity will be assessed as good by the company. A good company will certainly pay 

attention to the needs of its employees so that employees are comfortable working by looking at how 

their compensation, work discipline and work motivation are. This study aims to determine the effect 

of employee productivity from compensation, work discipline, and work motivation at CV. Only Son. 

This study uses multiple linear regression analysis. The results of this study are that the 

compensation variable has an insignificant effect. On the work discipline variable there is an 

insignificant effect. On the variable work motivation there is a significant influence. 
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Pendahuluan 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

perusahaan. Keberhasilan suatu perusahaan untuk mencapai tujuan ditentukan oleh produktivitas 

karyawannya. Setiap perusahaan harus bisa menjaga dan meningkatkan kualitas kinerja SDM yang 

dimiliki. Perusahaan yang baik tentunya akan memperhatikan kebutuhan karyawannya sehingga 

karyawan nyaman untuk bekerja. 

Produktivitas kerja karyawan bisa saja melemah, maka dari itu perusahaan harus selalu memikirkan 

cara penanganannya karena akan sangat berpengaruh pada perusahaan. Dalam peningkatan 

produktivitas kerja, terdapat kompensasi yang mempengaruhi. Kompensasi adalah balas jasa yang 

diberikan oleh perusahaan pada karyawannya (Elmi, 2017) bisa bersifat finansial maupun non 

finansial pada periode yang tetap. Dengan pemberian kompensasi yang sesuai maka karyawan akan 

merasakan kepuasan. Tentunya jika karyawan merasa puas dengan kompensasi yang telah 

diberikan, maka karyawan akan melakukan pekerjaannya dengan lebih baik. Selain kompensasi, 

ada disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan alat yang digunakan pimpinan untuk berkomunikasi 
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati segala peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2004). Tanpa adanya disiplin kerja, maka segala kegiatan 

yang dilakukan akan mendatangkan hasil yang kurang memuaskan. Kualitas karyawan dapat dilihat 

dari bagaimana ia melakukan pekerjaannya sehari- hari. Hal yang tidak kalah penting untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan adalah motivasi kerja. Motivasi kerja adalah daya 

pendorong yang membuat karyawan mau meningkatkan kemampuannya untuk menjalankan 
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tugasnya dan bertanggung jawab atas tugas yang diemban (Siagian, 2008). 
 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis Produktivitas Karyawan 

Produktivitas adalah ukuran efisiensi dimana model, material, peralatan dan teknologi, 

manajemen SDM, informasi dan waktu yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa 

(Ravianto, 1998). 

 

Kompensasi 

Hasibuan (2012) kompensasi adalah segala sesuatu yang berbentuk uang, barang langsung 

maupun barang tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

pada perusahaan. Kompensasi dalam bentuk uang artinya karyawan tersebut dibayar dengan 

sejumlah uang kartal yang dibayarkan atas pekerjannya. Sedangkan kompensasi tidak langsung 

adalah program pemberian penghargaan atau ganjaran dengan variasi yang luas. 

 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan hal yang sangat penting, karena disiplin kerja yang baik 

mencerminkan seberapa besar rasa tanggung jawab seseorang pada tugas-tugas yang diberikan. 

Suatu perusahaan akan berjalan dengan baik apabila karyawannya memiliki disiplin kerja yang baik 

juga. Disiplin kerja yaitu kesadaran dan kerelaan seseorang dalam menaati semua peraturan dari 

perusahaan dan norma- norma sosial yang berlaku (Hasibuan 2005). 

 

Motivasi Kerja 

Motivasi sebagai daya pendorong yang mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk 

mengarahkan kemampuan dalam bentuk keahlian dan keterampilan, tenaga dan waktunya utuk 

melakukan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan melaksanakan keajibannya 

dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organiasi yang sudah ditentukan sebelumnya 

(Siagian, 1995). 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Keterangan : 

: Pengaruh Parsial 

H1 : Kompensasi (X1) berpengaruh terhadap produktivitas karyawan CV. Putra Tunggal. 

H2 : Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap produktivitas karyawan CV. Putra Tunggal. 

H3 : Motivasi Kerja (X3) berpengaruh terhadap produktivitas karyawan CV. Putra Tunggal. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Penelitian mempergunakan metode kuantitatif untuk menentukan pengaruh dari variabel 

penelitian terhadap variabel lain. Penilitian menggunakan referensi data primer yang diperoleh dari 

hasil pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara. 

Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Putra Tunggal yaitu sebanyak 32 

orang. Sedangkan Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan sampel jenuh, sehingga jumlah sampel yang diambil sebanyak 32 responden. 
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Sampel 

Penelitian ini memakai teknik sampel jenuh. Dikarenakan dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan relatif kecil, maka sampel yang digunakan adalah seluruh populasi yaitu 32 orang, yaitu 

accounting 1 orang, purchasing 1 orang, manager 1 orang, packing 1 orang, QC 6 orang, dan 

produksi 22 orang. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan Uji 

Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan 

Produktivitas Kerja Y1 0,672 0,349 Valid 

Y2 0,798 0,349 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1 diketahui bahwa nilai R hitung dari masing-

masing pernyataan pada seluruh variabel memiliki nilai R hitung dari yang terendah 0.469 dan 

tertinggi 0.874 lebih besar dari nilai R tabel 0,349 yang berarti dapat dikatakan bahwa item 

pernyataan yang terdapat pada seluruh variabel dikatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Reliabilitas Cronbach's alpha Keterangan 

Produktivitas Kerja 0,716 0.60 Reliabel 

Kompensasi 0,742 0.60 Reliabel 

Disiplin Kerja 0,853 0.60 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,699 0.60 Reliabel 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2 menjelaskan bahwa item pernyataan pada 

setiap variabel nilai Cronbach’s Alpha > Cronbach’s Alpha sebesar 0,6 maka item pernyataan 

dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

  

 Y3 0,845 0,349 Valid 

Y4 0,626 0,349 Valid 

 

 

Kompensasi 

X1.1 0,754 0,349 Valid 

X1.2 0,826 0,349 Valid 

X1.3 0,619 0,349 Valid 

X1.4 0,698 0,349 Valid 

X1.5 0,694 0,349 Valid 

 

Disiplin Kerja 

X2.1 0,836 0,349 Valid 

X2.2 0,849 0,349 Valid 

X2.3 0,874 0,349 Valid 

X2.4 0,803 0,349 Valid 

 

 

Motivasi Kerja 

X3.1 0,770 0,349 Valid 

X3.2 0,799 0,349 Valid 

X3.3 0,588 0,349 Valid 

X3.4 0,757 0,349 Valid 

X3.5 0,469 0,349 Valid 
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Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,65672518 

Most Extreme Differences Absolute 0,134 

Positive 0,073 

 Negative -0,134 

Test Statistic 0,134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .151c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan hasil dalam tabel 3 di atas, diperoleh hasil Asymp. Sig (2-tailed) yaitu sebesar 

0,151 > 0,05 kesimpulannya adalah data pada penelitian ini berdistribusi normal dan model regresi 

dapat digunakan. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikoleniaritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kompensasi 0,710 1,408 Tidak terjadi multikolinearitas 

Disiplin Kerja 0,324 3,084 Tidak terjadi multikolinearitas 

Motivasi Kerja 0,288 3,474 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa variabel kompensasi, disiplin kerja, dan motivasi 

kerja memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF memiliki nilai lebih kecil dari 10, maka 

dapat dikatakan data pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 

Kompensasi 0,967 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Disiplin Kerja 0,342 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Motivasi Kerja 0,626 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 5. diatas menunjukan bahwa pengujian heteroskedastisitas ini 

menggunakan metode uji Glesjer yang nilainya dilihat dari sig. Pada variabel kompensasi, disiplin 

kerja, dan motivasi kerja memiliki nilai sig lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka dapat dikatakan 

data tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil uji regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized  Coefficients Standardized  Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,724 3,341  1,414 0,168 

X1 -0,073 0,175 -0,069 -0,416 0,680 

X2 0,042 0,188 0,055 0,223 0,825 

 X3 0,592 0,231 0,665 2,565 0,016 

a. Dependent Variable: Y  

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan model regresi tersebut, maka hasil dari regresi berganda dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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a. Konstanta (α) sebesar 4,724 menunjukkan bahwa jika kompensasi, disiplin kerja dan motivasi 

kerja adalah 0, maka produktivitas nilainya adalah positif. 

b. Koefisien untuk X1 (kompensasi) adalah -0,073, artinya setiap kenaikan X1 (kompensasi), 

nilai prediksi Y (produktivitas kerja) turun. Oleh karena itu, jika X1 (kompensasi) meningkat 

sebesar 1, nilai prediksi Y (produktivitas kerja) mengalami penurunan sebesar 0,073. 

c. Koefisien untuk X2 (disiplin kerja) adalah 0,042, yang menunjukkan bahwa untuk setiap 

kenaikan X2 (disiplin kerja), nilai prediksi Y (produktivitas kerja) bertambah. Oleh karena itu, 

jika X2 (disiplin kerja) meningkat sebesar 1, nilai prediksi Y (produktivitas kerja) diperkirakan 

akan meningkat sebesar 0,042. 

d. Koefisien untuk X3 (motivasi kerja) adalah 0,592, artinya setiap kenaikan X3 (motivasi kerja), 

nilai prediksi Y (produktivitas kerja) bertambah. Jadi, jika X3 (motivasi kerja) meningkat 

sebesar 1, nilai prediksi Y (produktivitas kerja) diharapkan meningkat sebesar 0,592.. 

 

Uji Hipotesis  

Uji F (Simultan) 
Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan) 

F Sig. 

7.875 .001b 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 7 didapat nilai signifikansi (sig.) pada uji F kurang dari 0,05 sehingga H1 

diterima. Maka hal ini menunjukkan bahwa secara simultan ada pengaruh antara kompensasi, 

disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja. 

 
Uji t (Parsial) 

Tabel 8. Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized  Coefficients Standardized  Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,724 3,341  1,414 0,168 

X1 -0,073 0,175 -0,069 -0,416 0,680 

X2 0,042 0,188 0,055 0,223 0,825 

X3 0,592 0,231 0,665 2,565 0,016 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data diolah 2023 

Berdasarkan hasil uji t yang sudah didapatkan pada tabel 8, maka dapat dihasilkan 

keterangan sebagai berikut: 

1. Hasil uji t variabel Kompensasi (X1) didapatkan nilai signifikan 0,680 > 0.05 yang dimana hal 

ini menunjukkan bahwa kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas 

kerja. 

2. Hasil uji t variabel Disiplin Kerja (X2) didapatkan nilai signifikan 0.825 > 0,05 yang dimana hal 

ini menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

3. Hasil uji t variabel Motivasi Kerja (X3) didapatkan nilai signifikan 0.016 < 0,05 yang dimana 

hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas 

kerja. 

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .676a 0,458 0,400 1,74322 

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 

Sumber: Data diolah 2023 
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Berdasarkan pada Tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai Adjust R Square adalah sebesar 0,400. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel independen yakni Kompensasi (X1), Disiplin Kerja (X2) 

dan Motivasi Kerja (X3) dapat menjelaskan terhadap Produktivitas Kerja (Y) sebagai variabel 

dependen dalam penelitian ini sebesar sebesar 40%. Sedangkan 60% lainnya merupakan variabel 

diluar penelitian ini. 
 

Implikasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas Karyawan CV. Putra Tunggal  

Dari hasil penelitian diketahui bahwa kompensasi memiliki pengaruh tidak signifikan 

terhadap produktivitas karyawan, artinya apabila kompensasi naik maka tidak akan berpengaruh 

pada produktivitas kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Abdurachim (2019) dengan hasil penelitian kompensasi tidak berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan di RM Sukahati. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Dewi (2019) dengan 

hasil penelitian kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan 

Single Fin Restaurant & Bar. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan CV. Putra Tunggal 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 

produktivitas karyawan, apabila disiplin kerja naik maka akan membuat produktivitas kerja juga 

meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustapita (2021) 

dengan hasil penelitian disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

Nusantara Surya Sakti Malang. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan Dewi (2019) dengan hasil 

penelitian kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan Single 

Fin Restaurant & Bar. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan CV. Putra Tunggal 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

produktivitas karyawan, artinya apabila motivasi kerja naik maka akan membuat produktivitas kerja 

juga meningkat. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukukan oleh Wulandari (2016) 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan di PT. Pelangi Demak. 

 

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompensasi (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan di CV. Putra Tunggal. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan di CV. Putra Tunggal. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan di CV. Putra Tunggal. 

 

Saran 

Peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan : 

1. Perusahaan harus mempertimbangkan untuk mengevaluasi dan merevisi praktik 

kompensasinya untuk memastikan praktik tersebut kompetitif dan selaras dengan standar 

industri. Hal ini mungkin dengan melibatkan latihan pembandingan gaji dan mengeksplorasi program 

insentif tambahan atau penghargaan yang dapat memotivasi karyawan dengan lebih baik. 

2. CV. Putra Tunggal harus memberikan penekanan yang kuat pada pembinaan disiplin kerja. 
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Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan panduan yang jelas dan menetapkan ekspektasi 

kinerja. Program pelatihan yang berfokus pada peningkatan disiplin kerja juga dapat 

dipertimbangkan. 

3. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan pada produktivitas 

karyawan. Memotivasi dan memberi apresiasi pada karyawan dapat ditingkatkan untuk 

menjadikan lingkungan kerja yang positif. 

b. Bagi peneliti selanjutnya : 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti faktor-faktor lain dalam penelitian ini 

dan melakukan penelitian sejenis dengan skala penelitian yang lebih luas agar dimungkinkan 

memperoleh hasil penelitian baru yang lebih komplit. 
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